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Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan struktur komunitas makroarthropoda yang meliputi keanekaragaman, 
kelimpahan, kemerataan, dan dominansinya di lahan pertanian durian monokultur, lahan durian polikultur dan lahan pertanian 
non-durian (kopi Arabika) di kawasan Gunungpati. Penelitian ini merupakan pengamatan eksploratif yang dilaksanakan pada 
bulan Februari sampai Maret 2019. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan pitfal trap. Identifikasi sampel 
dilakukan di laboratorium Ekologi dan Biosistematik Universitas Diponegoro. Analisis data dilakukan dengan menghitung 
indeks keanekaragaman (H’), kemerataan (e), dominansi (D), kekayaan, uji Sorenson dan uji t-Hutchesen. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ditemukan arthropoda di lahan durian monokultur sebanyak 195 individu, di lahan durian polikultur 
sebanyak 181 individu dan di lahan kopi arabika sebanyak 229 individu. Indeks keanekaragaman (H’) dan tingkat kemerataan 
(e) pada lahan durian monokultur lebih rendah dibandingkan lahan durian polikultur dan lahan kopi arabika.  Ketiga lahan 
didominasi oleh famili Formicidae. Ketiga lahan mempunyai tingkat kesamaan yang tinggi. Secara keseluruhan ditemukan 8 
famili berperan sebagai predator, 4 famili sebagai herbivor, 3 famili sebagai detritivor dan 1 famili sebagai dekomposer.  
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ABSTRACT 
The objective of this study is to compare community structures, which include diversity, abundance, evenness, and 
macroarthropod dominance of monoculture durian farmland, polyculture durian farmland and non-durian farmland (arabica 
coffee) in Gunungpati region. This research is an exploratory observation carried out from February to March 2019. Sampling 
was done using pitfal trap. The identification of samples was carried out in the Diponegoro University Ecology and 
Biosystematics laboratory. Data analysis was carried out by calculating diversity index (H'), evenness (e), dominance (D), 
richness, Sorenson test and Hutcheson t-test. The results showed that arthropods in monoculture farmland were found 195 
individuals, in polyculture farmland were found 181 individuals and in arabica coffee farmland were found 229 arthropods. 
Diversity index (H') and evenness (e) in monoculture farmland were lower than in polyculture farmland and arabica coffee 
farmland. The three areas are dominated by the family Formicidae. The three fields have a high degree of similarity. Overall 8 
families were found as predators, 4 families as herbivores, 3 families as detritivores and 1 family as decomposers. 
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1. Pendahuluan 
Makroarthropoda tanah merupakan arthropoda yang hidup dan aktif dipermukaan tanah, berukuran 2 mm – 20 
mm, memiliki dampak besar terhadap ekosistem yang digunakan sebagai indikator untuk kualitas suatu lahan dan 
merupakan salah satu kelompok fauna tanah yang memiliki keanekaragaman yang tinggi. Keanekaragaman yang 
tinggi di dalam komunitas manggambarkan beragamnya komunitas ini. Makroarthropoda tanah memiliki peran yang 
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sangat vital dalam rantai makanan khususnya sebagai dekomposer, karena tanpa organisme ini alam tidak akan dapat 
mendaur ulang bahan organik (Campbell dkk, 2010). Arthropoda tanah berperan dalam membantu merombak bahan 
organik dan sebagai pemakan detritus serangga dan pendaur ulang nutrisi yang terkandung di dalam bahan organik 
mati. Selain itu, makroarthropoda juga berperan sebagai serangga predator yang memangsa serangga kecil lainnya, 
sehingga akan tetap menjaga keseimbangan ekosistem lahan tersebut (Diekotter, 2010). Sebagai konsekuensi struktur 
komunitas makroarthropoda akan mencerminkan faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap tanah, termasuk 
terhadap aktivitas manusia. Berdasarkan uraian di atas maka identifikasi kelimpahan serta keanekaragaman jenis 
merupakan hal yang penting, sehingga dapat diketahui peran organisme terhadap lingkungan (Lavelle et al, 2006).  
Perkembangan sektor pertanian mengakibatkan semakin meningkatnya aktivitas pertanian yang berdampak pada 
kualitas lahan seperti pada pertanian durian. Terjadinya perubahan lahan khususnya pertanian durian menyebabkan 
hilangnya biodiversitas dibandingkan dengan ekosistem yang masih alami, terutama pada pertanian intensif karena 
manfaat biologi dan kimia tanah sebagai habitat menurun drastis ketika terjadi perubahan dari ekosistem alami 
menjadi pertanian. Durian merupakan salah satu komoditas buah yang mendapat prioritas untuk dikembangkan 
karena memiliki potensi dan peran strategis bagi perekonomian Indonesia. Produksi durian di Indonesia terbilang 
fluktuatif. Hal ini dibuktikan dengan produksi durian Indonesia menurut BPS pada tahun ke tahun mengalami 
kenaikan dan penurunan cukup drastis. Penurunan produksi durian dapat disebabkan oleh beberapa faktor, salah satu 
faktor yang utama adalah keberadaan hama dan gulma. Pengendalian yang umum dilakukan adalah aplikasi pestisida, 
karena dinilai paling efektif dan efisien dalam mengendalikan hama. Namun, penggunaan pestisida secara terus 
menerus dapat berdampak negatif bagi ekosistem. Dampak negatif yang ditimbulkan dalam jangka panjang dapat 
mengurangi keanekaragaman dan kelimpahan serangga, serta berpengaruh pada tanaman budidaya. Oleh karena itu, 
pendekatan lain yang berwawasan lingkungan perlu diupayakan untuk diterapkan dalam pengendalian hama dan 
gulma. 
Keanekaragaman makroarthropoda tanah di suatu lahan sering diabaikan padahal sangat mempengaruhi hasil yang 
diperoleh dari lahan tersebut.  Sebagai contoh, makroarthopoda tanah yang berperan sebagai musuh alami 
(Arthropoda predator dan parasitoid) dapat menekan populasi hama sampai pada tingkat yang tidak merugikan. 
Eksplorasi dan inventarisasi keragaman Arthropoda diperlukan sebagai langkah awal dalam penerapan teknik 
pemanfaatan musuh alami (Lia, 2018). Pada lahan yang semakin beragam vegetasinya, misalnya banyak terdapat 
gulma maka keanekaragaman arthropoda tanah akan semakin tinggi, tetapi bila vegetasi kurang beragam akibat 
aplikasi herbisida selektif maka akan menurunkan keanekaragaman arthropoda tanah. Untuk itu, diperlukan penelitian 
secara terencana untuk mendapatkan data yang pasti sebagai dasar pengelolaan lahan dan hama di masa yang akan 
datang (Hidayat, 2006). Tujuan penelitian ini untuk membandingkan struktur komunitas makroarthropoda yang 
meliputi keanekaragaman, kemerataan, dominansi di lahan pertanian durian monokultur, lahan polikultur dan lahan 
pertanian non-durian  serta mengetahui peran ekologi makroarthropoda tanah yang ditemukan pada lahan pertanian 
durian di Wilayah Gunungpati. 
  
2. Metodologi  
Penelitian ini dilakukan di perkebunan durian dan wisata Watu Simbar Gunungpati, Kabupaten Semarang pada 
bulan Februari – Maret 2019. Identifikasi sampel dilakukan di Laboratorium Ekologi dan Biosistematik, Jurusan 
Biologi Fakultas Sains dan Matematika, Universitas Diponegoro. Pengambilan sampel dilakukan di lahan durian 
monokultur, lahan durian polikultur dan non-durian (lahan kopi arabika) dengan menggunakan pitfal trap. 
Sampel dikoleksi dengan membuat plot berukuran 1 x 1 meter dengan jarak antara plot 5 meter. Pada masing-
masing plot dipasang sebanak 5 gelas jebakan yang telah diisi dengan larutan gula untuk menarik perhatian serangga 
dan deterjen untuk mengurangi tegangan permukaan air agar makroarthropoda yang terperangkap bisa langsung 
tenggelam. Makroarthropoda tanah yang tertangkap diambil dan dipisahkan dari cairan gula, kemudian dimasukkan 
ke dalam botol sampel yang telah diberi alkohol 70% dan diberi label sesuai dengan tempat dan waktu pengambilan. 
Sampel yang sudah dimasukkan ke botol sampel dikeluarkan dan diletakkan di cawan petri kemudian diamati 
dengan kaca pembesar. Sampel kemudian difoto dengan kamera digital, diidentifikasi dengan menggunakan acuan 
Borror,dkk (1992), dan BugGuide.net (2019). Keanekaragaman makroarthropoda dianalisis menggunakan indeks 
Shannon-Wiener. Kelimpahan relatif tiap taksa makroarthropoda dihitung proporsional dengan jumlah individu tiap 
taksa. Kemerataan makroarthrpodoa dihitung menggunakan nilai indeks Pilou. Kesamaan komunitas 
makroarthropoda tiap lahan dianalisis menggunakan indeks similaritas Sorensen. 
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3. Hasil  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa makroarthropoda yang didapat di lahan pertanian durian monokultur 
dengan lahan durian polikultur menunjukkan hasil yang sangat berbeda. Di lahan durian monokultur didapatkan 196 
individu yang terbagi dalam 11 famili, sedangkan di lahan durian polikultur didapatkan 176 individu yang  terbagi 
dalam 16 famili. Penelitian pada lahan kopi arabika berfungsi sebagai pembanding  antara hasil yang didapatkan 
dari lahan durian dan hasil yang didapat dari lahan non-durian. Pada lahan kopi arabika ditemukan 219 individu 
yang terdiri dari 15 famili (Tabel 1). Hasil yang didapatkan yaitu hampir sama dengan hasil yang didapatkan dari 
lahan polikultur baik dari jumlah individu maupun persebaran jenisnya. Hal ini disebabkan karena perlakuan non-
intensif pada lahan durian polikultur dan lahan  kopi arabika sehingga memiliki banyak vegetasi. Ruslan (2009) 
menyatakan bahwa serangga menempati lingkungan atau lahan yang banyak memiliki tumbuhan bawah. Lahan 
yang dikelola non-intensif lebih banyak didiami makroarthropoda tanah karena lahan tersebut memiliki gulma dan 
rerumputan yang rimbun serta banyak serasah di lahan tersebut. 
 







Blattodea Blaberidae 9 15 21 
Blattellidae 8 13 19 
Blattidae 3 5 6 
Coleoptera Scarabidae 0 4 6 
Carabidae 3 7 12 
Staphylinidae 0 6 14 
Cicindelidae 0 3 2 
Orthoptera Acrididae 6 12 9 
Gryllidae 4 11 8 
Tetrigidae 0 3 2 
Hymenoptera Formicidae 144 63 94 
Dermaptera Forficulidae 3 11 17 
Carcinophoridae 7 16 12 
Araneae Oxyopidae 3 6 4 
Araneidae 5 3 3 
Loxoslidae 0 3 0 
  195 181 229 
 








Jumlah Individu 195 181 229 
Jumlah Ordo 6 6 6 
Jumlah Famili 11 16 15 
Indeks Keanekaragaman Shannon-
Wiener (H’) 
1,15 2,30 2,11 
Indeks Kemerataan (e) 0,48 0,84 0,79 
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Tabel 3 Signifikansi (nilai probabilitas hitung, p) uji t-Hutcheson nilai indeks keanekaragaman makroarthropoda di tiap tipe 
lahan durian dan non-durian yang diamati 
Stasiun Durian monokultur Durian polikultur Kopi  
Durian monokultur   2,977-17(BN) 5,75-13(BN) 
Durian polikultur     0,068(TBN) 
Kopi       
Keterangan : 
BN : Berbeda nyata 
TBN  : Tidak berbeda nyata 
 
 
    
Lahan Durian Monokultur Lahan Durian Polikultur 
 
Lahan Kopi Arabika 
Gambar 4.1  Perbandingan Makroarthropoda Tanah Berdasarkan Peran Ekologi di Lahan Pertanian Durian di Wilayah 
Gunungpati . 
Berdasarkan peranan ekologi, komposisi makroarthropoda tanah pada lahan pertanian durian di wilayah 
Gunungpati disajikan pada gambar 4.1. Komposisi arthropoda tanah berdasarkan peranan ekologi pada Perkebunan 
Durian Watu Simbar dapat dilihat dari nilai presentase (%) perbandingan makroarthropoda di tiap tipe lahan. Dari 
Gambar 4.1 dapat dilihat bahwa ketiga lahan secara umum memiliki komposisi makroarthropoda yang sama dimana 
urutan yang paling tinggi yaitu predator, herbivor, detritivor dan dekomposer. Lahan durian monokultur memiliki 
perbedaan dengan lahan lainnya dimana persentase herbivor lebih tinggi dibandingkan detritivor. Persentasi predator 
di lahan durian monokultur juga sangat mendominasi (80,6%) dibandingkan lahan durian polikultur (56,4%) dan 
lahan kopi (54,7%). 
 
4. Pembahasan  
Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa famili Formicidae paling banyak ditemukan pada ketiga lahan. Menurut 
Rodgers et al. (2018) Famili Formicidae merupakan kelompok serangga tanah yang hidup bermasyarakat yang 
disebut koloni, yang terorganisasi sangat baik dan dapat hidup di hampir semua habitat  sehingga hampir ada di 
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durian polikultur (Tabel 2). Rendahnya nilai H’ pada lahan durian monokultur karena perlakuan pestisida dan 
herbisida sehingga banyak arthropoda yang mati atau pergi meninggalkan habitat tersebut dan menyebabkan 
turunnya jumlah populasi arthropoda dalam lahan durian monokultur. Lahan kopi arabika memiliki kemiripan 
keanekaragaman dengan lahan lahan durian polikultur. Kemungkinan karena kedua lahan tersebut tidak 
menggunakan aplikasi  pestisida dan herbisida. Juga  keduanya mempunyai vegetasi yang lebih beragam. Menurut 
Villardo et. al (2018), keanekaragaman akan cenderung rendah dalam ekosistem yang secara fisik terkendali 
(menjadi sasaran faktor pembatas fisik dan kimia yang kuat) dan tinggi dalam ekosistem yang diatur secara biologi. 
Kemerataan arthropoda pada lahan durian monokultur lebih rendah dibandingkan lahan durian polikultur. Hal ini 
disebabkan lahan durian monokultur didominansi oleh famili Formicidae. Menurut Latumahina (2011), keberadaan 
Fomicidae menjadi indikator kestabilan ekosistem karena semakin tinggi keragaman Fomicidae, maka kompetisi, 
simbiosis dan predasi di dalam ekosistem makin kompleks dan bervariasi sehingga menimbulkan keseimbangan dan 
kestabilan. Nilai indeks dominansi lahan durian monokultur jauh lebih tinggi jika dibandingkan dengan lahan durian 
polikultur dan lahan kopi arabika. Pada umumnya, semakin heterogen lingkungan (Suheryanto, 2008), semakin 
kompleks komunitas fauna yang hidup didalamnya. Pada lahan kopi arabika yang tingkat kemerataan tinggi, maka 
lahan tersebut temasuk memiliki komunitas yang stabil dan sama dengan lahan durian polikultur.  
Secara statistik keanekaragaman makroarthropoda di lahan durian monokultur dan lahan polikultur berbeda nyata 
dengan nilai probabilitas p lebih rendah dari nilai kemaknaan (α= 0,05). Begitu juga keanekaragaman 
makroarthropoda pada lahan monokultur dan lahan kopi arabika berbeda nyata secara secara statistik. Berbeda halnya 
dengan nilai keanekaragaman antara lahan durian polikultur dengan lahan kopi arabika yang tidak berbeda secara 
statistik. Menurut Samudra (2013), tingginya keanekaragaman menunjukkan ketersediaan sumber energi makanan 
yang baik sehingga perlakuan (intensif/non-intensif) akan sangat mempengaruhi tingkat keanekaragaman. 
 
5. Kesimpulan 
Perbedaan lahan dan perlakuan pada lahan durian monokultur, lahan durian polikultur dan lahan kopi arabika  
memberi pengaruh yang berbeda pada struktur komunitas makroarthropoda tanah. Secara statistic, terdapat 
perbedaan yang nyata keanekaragaman makroarthropoda tanah di tiap tipe lahan durian dan non-durian. Dari sisi 
peran ekologi makroarthropoda, tiap lahan didominasi oleh makroarthropoda predator. Khusus lahan durian 
monokultur, keberadaan makroarthropoda herbivornya lebih tinggi dibandingkan makroarthropoda detritivor.   
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